BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sensation seeking
dengan perilaku alkoholisme pada remaja. Semakin tinggi sensation seeking maka
semakin tinggi pula perilaku alkoholisme pada remaja. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah sensation seeking maka semakin rendah pula perilaku

alkoholisme pada remaja.

B. SARAN

Bagi Responden Penelitian

Diharapkan adanya penelitian ini subjek penelitian mampu memahami
bahwa sensation seeking dapat menjadi faktor yang mendukung munculnya
perilaku alkoholisme pada remaja dan diharapkan dapat dijadikan referensi bacaan
oleh subjek penelitian sebagai upaya mengatasi konflik pribadi karena
penggunaan alkohol. Serta diharapkan setelah subjek membaca penelitian ini
mampu untuk mengupayakan agar menghindari penggunaan alkohol berat supaya
tidak memunculkan suatu alkoholisme dan menimbulkan suatu perilaku

alkoholisme.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penulis mengakui bahwa penelitian ini tidak sempurna dan masih terdapat
kekurangan serta kelemahan. Oleh karena hal tersebut, penulis mencoba
menjelaskan kepada subjek penelitian melalui kolom deskripsi kuesioner bahwa
identitas, jawaban, dan data-data yang diberikan responden akan dijaga
kerahasiaannya dengan maksud agar subjek dapat menjawab sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya sehingga tidak memunculkan bias penelitian.

Selanjutnya dikarenakan alkholisme adalah fenomena yang belum banyak
di teliti oleh para peneliti, diharapkan peneliti selanjutnya menggali data informasi
dari referensi internasional atau jurnal luar negeri. Peneliti selanjutnya diharapkan
mengaji jangkauan lebih luas seperti jenis kelamin atau daerah serta dengan
menambahkan topik atau variabel lainnya dan menggunakan metode yang berbeda
seperti penelitian kualitatif atau eksperimen guna memberikan informasi kepada

pembaca yang lebih mendalam.



